
 
 

1 
 

 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap biji kalaloyang dapat 

disimpulkan bahwa biji kalaloyang memiliki profil fitokimia berupa fenolik, flavonoid 

saponin, steroid, terpenoid, dan alkaloid. Kandungan fenolik total ekstrak heksan, etil 

asetat, dan metanol  berturut-turut adalah 78,50; 77,25; dan 73,50 mg GAE/gram 

sampel.  Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan bahwa 

ekstrak etil asetat bersifat antioksidan paling kuat. Meskipun demikian masih tergolong 

aktivitas antioksidan lemah (IC50= 374,93 mg/L), sedangkan ekstrak heksan  

(IC50=783,05 mg/L) dan ekstrak metanol (IC50 = 696,84 mg/L) tergolong aktivitas 

antioksidan sangat lemah. Hasil uji sitotoksik menggunakan metode Brine-Shrimp 

Lethality Test (BSLT) menunjukkan bahwa ekstrak heksan, etil asetat, dan metanol 

tergolong toksik dengan nilai LC50 berturut-turut yaitu 643,43; 157,40; dan 138,42 

mg/L. 

5.2. Saran 

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya yaitu; 

1. Melakukan uji sitotoksik ketahap lebih lanjut dengan menggunakan sel kanker 

terhadap ekstrak metanol dan etil asetat. 

2. Melakukan isolasi dan karakterisasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak 

metanol dan etil asetat karena ekstrak ini memiliki aktivitas antioksidan dan 

sitotoksik.  

 


